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INTISARI 

 

ANALISA PERFORMA WIRELESS DISTRIBUTION SYSTEM TOPOLOGI 

POINT-TO-POINT DENGAN POINT-TO-MULTIPOINT 

 

 

Faktor CPU dan RAM sangatlah berpengaruh bagi kecepatan informasi yang 

diterima oleh user.Sering kali user mendapatkan kendala dalam mengakses informasi 

dikarenakan performa CPU atau RAM yang tidak sesuai dengan topologi jaringan 

yang ada. Hal ini mengakibatkan nilai mean opinion score (MOS) menjadi 

buruk.Ketika piranti jaringan tidak kuat dalam pengaksesan informasi yang 

jumlahnya banyak, maka perlu diketahui juga spesifikasi dari piranti jaringan yang 

memadahi sehingga pengiriman dan penerimaan informasi dapat berjalan lancar. Dari 

penelitian-penelitian yang dilakukkan sebelumnya, kebanyakan penelitian WDS 

membahas tentang kecepatan paket atau gangguan yang terjadi ketika paket dikirim. 

 Dari hal tersebut, belum ada penelitian yang menyoroti di sisi performa CPU, 

RAM, dan MOS. Penulis merasa perlu untuk membuat penelitian WDS PTP dan 

PTMP yang dilihat dari sisi kinerja CPU, RAM dan MOS.Berangkat dari topologi 

infrastruktur wireless untuk komunikasi PTPdan PTMP, penulis menganalisis kedua 

konsep tersebut disegi performa CPU, RAM,dan MOS dari user di tiap-tiap access 

point,sehingga dapat menyajikan informasi konsep WDS yang baik. 

Proses penelitian mengimplementasi topologi PTP dan PTMP dengan beban 

IPCamera dan pendekatan MOS. Peneliti menganalisa bahwa nilai CPU, RAM dan 

MOS disetiap topologi memiliki faktor utama intervensi dan jarak sebagai 

penghambat nilai MOS menjadi baik dan untuk CPU dan RAM, nilai menjadi 

semakin tinggi ketika jarak semakin jauh.  
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INTISARI 

 

ANALISA PERFORMA WIRELESS DISTRIBUTION SYSTEM TOPOLOGI 

POINT-TO-POINT DENGAN POINT-TO-MULTIPOINT 

 

 

Faktor CPU dan RAM sangatlah berpengaruh bagi kecepatan informasi yang 

diterima oleh user.Sering kali user mendapatkan kendala dalam mengakses informasi 

dikarenakan performa CPU atau RAM yang tidak sesuai dengan topologi jaringan 

yang ada. Hal ini mengakibatkan nilai mean opinion score (MOS) menjadi 

buruk.Ketika piranti jaringan tidak kuat dalam pengaksesan informasi yang 

jumlahnya banyak, maka perlu diketahui juga spesifikasi dari piranti jaringan yang 

memadahi sehingga pengiriman dan penerimaan informasi dapat berjalan lancar. Dari 

penelitian-penelitian yang dilakukkan sebelumnya, kebanyakan penelitian WDS 

membahas tentang kecepatan paket atau gangguan yang terjadi ketika paket dikirim. 

 Dari hal tersebut, belum ada penelitian yang menyoroti di sisi performa CPU, 

RAM, dan MOS. Penulis merasa perlu untuk membuat penelitian WDS PTP dan 

PTMP yang dilihat dari sisi kinerja CPU, RAM dan MOS.Berangkat dari topologi 

infrastruktur wireless untuk komunikasi PTPdan PTMP, penulis menganalisis kedua 

konsep tersebut disegi performa CPU, RAM,dan MOS dari user di tiap-tiap access 

point,sehingga dapat menyajikan informasi konsep WDS yang baik. 

Proses penelitian mengimplementasi topologi PTP dan PTMP dengan beban 

IPCamera dan pendekatan MOS. Peneliti menganalisa bahwa nilai CPU, RAM dan 

MOS disetiap topologi memiliki faktor utama intervensi dan jarak sebagai 

penghambat nilai MOS menjadi baik dan untuk CPU dan RAM, nilai menjadi 

semakin tinggi ketika jarak semakin jauh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi adalah gerbang 

awal menuju kehidupan manusia yang lebih baik dan efisien sebagai efek dari 

ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh manusia. Di jaman dahulu, untuk 

berkomunikasi adalah hal yang sulit dikarenakan jarak. Setelah 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, komunikasi sudah bukan 

menjadi masalah yang besar. Ketika telefon kabel ditemukan oleh Alexander 

Graham Bell pertama kali, banyak orang yang belum sadar tentang manfaat 

telefon tersebut, tetapi penemuan ini adalah awal dari perkembangan 

telekomunikasi yang akhirnya berkembang pesat seperti sekarang. 

Piranti telekomunikasi pertama kali masih menggunakan kabel yang 

besar, rumit dan banyak serta hanya orang-orang tertentu saja yang 

mempunyai telefon. Dari permasalahan itu, para ahli memikirkan untuk 

mengubah piranti alat telekomunikasi tersebut menjadi piranti yang bersifat 

mobile dan praktis. Hal tersebut menjadi landasan bagi kemajuan 

pengembangan telekomunikasi wireless. 

 Wireless distribution system (WDS) seringkali digunakan oleh users 

karena penerapannya yang praktis. Topologi WDS sendiri memiliki 2 model, 

yaitu Point to point (PTP)dan Point to Multipoint (PTMP). Model PTP sendiri 

menghubungkan 2 atau lebih access point dengan mode brigde sehingga antar 

access point dapat berkomunikasi. Di mode PTP, access pointt hanya sebagai 

jembatan nirkabel. Sedangkan PTMP menghubungkan 2 atau lebih access 

point dengan satu access point sebagai access point pusat.  

Kedua model tersebut tentunya punya kekurangan yakni 

througputmenjadi berkurang sejalan dengan banyaknya pengguna maupun 
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banyak repeater. Peneliti melihat sejauh mana pengguanan resource dikedua 

model. 

Faktor central processor unit (CPU) dan random access memory 

(RAM) sangatlah berpengaruh bagi kecepatan informasi yang diterima oleh 

user.Sering kali user mendapatkan kendala dalam mengakses informasi 

dikarenakan performa CPU atau RAM yang tidak sesuai dengan topologi 

jaringan yang ada. Hal ini mengakibatkan nilai mean opinion score (MOS) 

menjadi buruk.Ketika piranti jaringan tidak kuat dalam pengaksesan informasi 

yang jumlahnya banyak, maka perlu diketahui juga spesifikasi dari piranti 

jaringan yang memadahi sehingga pengiriman dan penerimaan informasi 

dapat berjalan lancar.  

Dari penelitian-penelitian yang dilakukkan sebelumnya, kebanyakan 

penelitian WDS membahas tentang kecepatan paket atau gangguan yang 

terjadi ketika paket dikirim. Dari hal tersebut, belum ada penelitian yang 

menyoroti di sisi performa CPU, RAM, dan MOS. Sehingga, penulis merasa 

perlu untuk membuat penelitian WDS PTP dan PTMP yang dilihat dari sisi 

kinerja CPU, RAM dan MOS. 

Berangkat dari topologi infrastruktur wireless untuk komunikasi 

PTPdan PTMP, penulismenganalisa perbedaan antara kedua konsep tersebut 

dari segi performa CPU, RAM,dan MOS dari user di tiap-tiapaccess 

point,sehingga dapat menyajikan informasi konsep WDS yang baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diperoleh dari latar belakang adalah menganalisa 

kinerja topologipoint-to-point dengan point-to-multipoint dari segi kinerja 

central processor unit, random access memory, serta mean opinion 

scoresehingga user dapat menentukan piranti jaringan yang memenuhi syarat 

dengan wireless distribution system. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan yang diterapkan pada penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

a) Resource yang digunakan sebagai penentu adalahperformacentral 

processor unit danrandom access memory. 

b) Beban jaringan menggunakanIPcamerauntuk melihat kualitas jaringan 

wireless distribution system. Kualitas jaringan wireless distribution system 

diukur berdasarkan mean opinion score. 

c) Uji penelitian dilakukan dilingkungan Universitas Kristen Dutawacana 

(membangun topologi penelitian). 

d) Frekuensi yang digunakan adalah 2,4 GHz. 

e) Piranti access point yang digunakan adalah mikrotik RB951Ui-2nD. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah melihat dan menganalisa resource 

dan hasil kinerja wireless distribution system untuk topologi point-to-point 

dan point-to-multipoint dengan mengimplementasikannya di dalam area 

Universitas Kristen Dutawacana. 

1.5 Metodologi penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu : 

 

1.5.1 Site survey penentuan letak access point pada topologi PTP (Point to Point). 

Penulis akan melakukan site survey untuk menentukan letak dan jarak antara 

access point yang akan digunakan di area Universitas Kristen Dutawacana. 
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1.5.2 Konfigurasi alat topologi PTP (Point to Point). 

Pada tahap ini penulis menerapkan konfigurasi sesuai topologi yang akan 

digunakan seperti yang direncanakan sebelumnya. Penulis menggunakan 

IPcamera untuk menambah beban secara kontinue pada access point supaya 

dapat terlihat beban pada central processor unit dan RAM access point serta 

menghasilkan kualitas gambaryang nantinya akan diambil datanya oleh 

penulis melalui 36kali pengambilan data per 5 menit. 

 

1.5.3 Pengumpulan data topologi PTP (Point to Point). 

Penulis melakukan pengumpulan data (CPU, RAM, dan MOS) sebanyak 36 

kali dengan cara penulis bergerak dari access point satu ke access point lain. 

Untuk pengumpulan data CPU dan RAM dilakukan dengan cara melihat 

performa resource yang ada di alat. Sedangkan MOS, dilakukkan dengan cara 

melihat tampilan IPcamera yang sudah terkoneksi di access point. 

 

1.5.4 Site survey penentuan letak access point pada topologi (Point to Multipoint). 

Penulias akan melakukan site survey untuk menentukan letak dan jarak antara 

access point yang akan digunakan di area UKDW.  

 

1.5.5 Konfigurasi alat topologi PTMP (Point to Multipoint). 

Pada tahap ini penulis menerapkan konfigurasi sesuai topoligi yang akan di 

gunakan seperti yang di rencanakan sebelumnya. Penulis menggunakan 

IPcamera untuk menambah beban pada access point secara kontinue supaya 

dapat terlihat beban pada CPU dan RAM access point serta menghasilkan 

kualitas gambar yang nantinya akan diambil datanya oleh penulis melalui 

36kali pengambilan data per 5 menit. 

 

1.5.6 Pegumpulan data topologi PTMP (Point to Multipoint). 

Penulis melakukan pengumpulan data (CPU, RAM, dan MOS) sebanyak 36 

kali dengan cara penulis bergerak dari access point satu ke access point lain. 
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Untuk pengumpulan data CPU dan RAM dilakukan dengan cara melihat 

performa resource yang ada di alat. Sedangkan MOS, dilakukkan dengan cara 

melihat tampilan IPcamera yang sudah terkoneksi di access point. 

 

 

1.5.7 Analisisdata. 

Penulis melakukan analisadata berdasarkan pengumpulan data sehingga 

penulis dapat menemukan masalah yang muncul serta menemukan solusi dari 

masalah tersebut. Pada tahap ini penulis juga memperhitungkan kekurangan 

dan kelebihan dari konfigurasi jaringan yang sudah ada. Penulis juga 

mempertimbangkan konfigurasi yang nantinya akan diimplementasikan 

dengan kebutuhan user.  

Penulis mengolah data yang sudah didapat dari pengumpulan 

datatopologi PTP dan datatopologi PTMP menjadi data statistik sehingga 

memudahkan penulis untuk mengolah data ke tahap optimasi 

Setelah didapat data statistik dari topologi PTP dan PTMP, penulis 

akan menganalisa hasil statistik yang didapat. Penulis Menganalisa performa 

CPU, RAM dan MOS dari kedua topologi. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I  : Pendahuluan memberi gambaran keseluruhan tentang 

penelitian yang akan dikerjakan. Gambaran keseluruhan dijelaskan pada 

bagian latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan 

penelitian. Latar belakang berisi permasalahan yang muncul di perusahaan 

dan solusi dari penulis untuk menyelesaikan masalah 

Bab II : Tinjauan Pustaka Dan Landasan Teori menjelaskan tinjauan 

pustaka dari beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang wireless 

distribution system PTP dan PTMP. Landasan teori berisi tentang referensi 
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tentang penjelasan wireless distribution system, PTP(Point to point), 

PTMP(Point to multipoint), LAN(Local Area Network), WLAN(Wireless Local 

Area Network), dan Packet Marking sebagai dasar untuk penelitian yang 

dilakukan.     

Bab III : Perancangan Penelitian membahas tentang analisa awal dari 

permasalahan yang muncul di implementasi topologi PTP dan PTMP yang 

nantinya akan menjadi acuan untuk menerapkan implementasi wireless 

distribution system. 

Bab IV : Implementasi Dan Pembahasan berisi detail dari setiap 

implementasi yang sudah di rancang, dari data yang sudah di dapat kemudian 

di olah menjadi data statistik. Dari data tersebut yang nantinya menjadi acuan 

untuk analisa dan penarikan kesimpulan. 

Bab V : Kesimpulan Dan Saran berisi tentang kesimpulan dan juga 

saran berhubungan dengan wireless distribution systemmenurut segi kinerja 

resource yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, resource dari wireless distribution 

system topologi point-to-point dan point-to-multipointmenunjukan angka sebagai 

berikut : 

a) Untuk kinerja resource CPU,topologi point-to-pointlokasi 1 = 1.17% , 

lokasi 2 = 1.22%, lokasi 3 = 2.08%, dan lokasi 4 = 1.97%. Kinerja 

CPU topologi point-to-multipointlokasi 1 = 1.96%, lokasi 2 = 1.82%, 

lokasi 3 = 0.86%, dan lokasi 4 = 1.9%. 

Kinerja resource CPU topologi PTP untuk lokasi 1 dan lokasi 2 

menunjukan angka kecil, sehingga tidak diperlukan perangkat AP 

yang memiliki spesifikasi tinggi. Sedangkan untuk lokasi 3 dan lokasi 

4 dianjurkan menggunakan AP yang berspesifikasi tinggi.  

Kinerja resource CPU topologi PTMP untuk lokasi 3 tidak 

diperlukan perangkat AP dengan spesifikasi tinggi, sedangkan untuk 

lokasi 1, lokasi 2 dan lokasi 4 diperlukan CPU dengan spesifikasi 

tinggi. 

b) Untuk kinerja resource RAM, topologi point-to-point lokasi 1 = 

15.61%, lokasi 2 = 16.69%, lokasi 3 = 13.17%, dan lokasi 4 = 15.97%. 

kinerja RAM topologi point-to-multipointlokasi 1 = 15.74%, lokasi 2 

= 16.43%, lokasi 3 = 15.79%, dan lokasi 4 = 15.63%. 

Kinerja resource RAM topologi PTP  untuk lokasi 1, lokasi 3, 

dan lokasi 4 menunjukan angka kecil, sehingga tidak diperlukan 

perangkat AP yang memiliki spesifikasi tinggi. Sedangkan untuk 

lokasi 2 diperlukan AP dengan spesifikasi tinggi. 
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Kinerja resource RAM topologi PTMP untuk lokasi 1, lokasi 3 

dan lokasi 4 tidak diperlukan AP dengan spesifikasi RAM tinggi. 

Sedangkan untuk lokasi 2 diperlukan AP dengan spesifikasi tinggi. 

c) Untuk nilai MOS, topologi point-to-point lokasi 1 = 2.03% bernilai 

buruk, lokasi 2 = 2.22% bernilai buruk, lokasi 3 = 2.75% bernilai baik 

dan lokasi 4 = 3.25% bernilai baik. Kinerja RAM topologi point-to-

multipointlokasi 1 = 3.06% bernilai baik, lokasi 2 = 2.89%bernilai 

baik, lokasi 3 = 2.75%bernilai baik, dan lokasi 4 = 3.06%bernilai baik. 

5.2 Saran 

 Berikut merupakan rekomendasi yang dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu : 

a) Menyamakan lokasi dimana kedua topologi akan dipasang. 

b) Menambah jumlah device dan user sehingga beban akan semakin 

terlihat. 
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